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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu Pengaruh Kinerja Keuangan yang diukur 

berdasarkan Price to Earnings Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV) terhadap 

Harga Saham PT. Bank Central Asia Tbk. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai Price to Earnings Ratio (PER) PT. Bank Central Asia Tbk. berfluktuatif  namun 

cenderung meningkat, peningkatan yang cukup tajam terjadi pada tahun 2017 hingga 

2019. Nilai PER BCA selalu positif dan dalam 10 tahun terakhir memiliki rata-rata 

20,5x dimana angka ini tergolong tinggi. Hal ini menjadi baik karena rata-rata 

investor rela membayar 20,5x untuk setiap rupiah laba yang dihasilkan perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis melalui uji t untuk Pengaruh Kinerja Keuangan yang diukur 

berdasarkan Price to Earnings Ratio (PER) terhadap Harga Saham PT. Bank Central 

Asia Tbk. menunjukkan bahwa PER mempengaruhi harga saham secara positif dan 

signifikan. Maka H0 ditolak dan menerima H1. 

2. Nilai Price to Book Value (PBV) PT. Bank Central Asia Tbk. cukup berfluktuatif. 

Sama seperti PER, nilai PBV BCA mengalami peningkatan yang cukup tajam pada 

tahun 2017 hingga 2019. Nilai PBV selalu positif dan dalam 10 tahun terakhir 

memiliki rata-rata 4,14x. Hal ini menandakan bahwa rata-rata investor membeli 

saham BCA di harga 4,14 kali lipat lebih besar dari harga bukunya. Hasil pengujian 

hipotesis melalui uji t untuk Pengaruh Kinerja Keuangan yang diukur berdasarkan 

Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham PT. Bank Central Asia Tbk. 

menunjukkan bahwa PBV mempengaruhi harga saham secara positif dan signifikan. 

Maka H0 ditolak dan menerima H2. 

3. Selain pengujian hipotesis parsial melalui uji t juga dilakukan pengujian hipotesis 

secara simultan melalui uji F. Hasil pengujian hipotesis melalui uji F menunjukkan 
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tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana angka ini < 0,05. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen kinerja keuangan yang diukur 

berdasarkan Price to Earnings Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV) terhadap 

variabel dependen harga saham secara simultan. Maka H0 ditolak dan menerima H3, 

kemudian karena dinyatakan terdapat pengaruh signifikan secara simultan maka 

dilakukan pengujian koefisien determinasi. Hasil pengujian koefisien determinasi 

menunjukkan nilai Adjusted R Square adalah 0,982 atau 98,2%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan yang diukur berdasarkan rasio PER dan PBV mempengaruhi 

variabel dependen harga saham sebesar 98,2%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 1,8%  

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel independen, yaitu variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

5.2. Saran  

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk para investor maupun 

calon investor dalam mempertimbangkan keputusan investasi yang diambil.  Jika 

mempertimbangkan rasio keuangan yang diukur menggunakan PER dan PBV, ada 

baiknya calon investor untuk membeli saham PT. Bank Central Asia Tbk. karena 

secara keseluruhan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik dan diperkirakan 

akan lebih baik lagi di masa yang akan datang. PT. Bank Central Asia Tbk. memiliki 

tren kondisi kinerja keuangan yang positif, hal ini didukung dengan kinerja keuangan 

PT. Bank Central Asia Tbk. terus meningkat selama 10 tahun terakhir, dan pada tahun 

2019 BCA telah menjadi perusahaan yang memiliki kapitalisasi pasar terbesar 

dibandingkan dengan seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 
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2. Bagi Manajemen Perusahaan 

Bagi manajemen perusahaan PT. Bank Central Asia Tbk. diharapkan penelitian ini 

dapat membantu memberikan gambaran mengenai pandangan investor dan publik 

pada perusahaan. Manajemen perusahaan juga sebaiknya terus meningkatkan kinerja 

operasional perusahaan baik dari segi keuangan, sosial, dan lingkungan agar tetap 

dapat pandangan yang baik di mata investor dan dapat menghasilkan laba yang lebih 

besar dari tahun sebelumnya. Dengan begitu PT. Bank Central Asia Tbk. bisa 

mendapatkan pendanaan karena sahamnya diminati oleh para investor domestik 

maupun investor asing. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang meneliti topik serupa. Namun pada penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu hanya meneliti dua variabel independen daja yaitu kinerja 

keuangan yang diukur berdasarkan Price to Earnings Ratio (PER) dan Price to Book 

Value (PBV). Hal ini dapat menyebabkan terabaikannya faktor-faktor fundamental 

yang lain. Maka sebaiknya bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel 

independen lain yang relevan terhadap harga saham. Selain itu ruang lingkup yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya PT. Bank Central Asia Tbk. periode 2010-

2019. Ada baiknya untuk menambah lingkup penelitian agar hasilnya dapat menjadi 

lebih akurat serta memberikan informasi yang lebih luas. 
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